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dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis sangat mengharapkan kritik 

saran dari pembaca semuanya dan penulis siap mendapatkan hukuman 

atau sanksi akademik sebagaimana peraturan yang berlaku. 

 

 

    Serang, 20 Maret 2023 

 

 

 

JIDDAN FAHMIULLAH 

NIM: 191310026 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

 Nama: Jiddan Fahmiullah, NIM: 191310026, Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2023 M/1444 H. Judul Skripsi 

“Konsep Khauf dan Rajā’ Menurut Syekh Abū Ismā‟il „Abdullāh al-

Anṣārī al-Harawī Dalam Meningkatkan Kualitas Spiritual” 

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara 

makhluk lainnya yang Allah ciptakan namun, kesempurnaan ini bukan 

berarti manusia tidak memiliki kekurangan, salah satu bentuk kekurangan 

dari manusia ialah memiliki sifat khauf dan rajā’. Allah menciptakan 

manusia yang sempurna diantara makhluk lainnya dan sekaligus memberikan 

kedua sifat khauf dan rajā’ sebagai tanda bahwa hakikat kesempurnaan itu 

hanyalah milik Sang Khalik Allah SWT, dengan kedua sifat itu manusia 

tidak bisa menyombongkan diri seperti iblis. Begitu pentingnya sifat khauf 

dan rajā’ bagi manusia menjadikanya sebagai sifat naluri untuk bisa memilih 

terhadap siapa yang layak untuk khauf dan rajā’ yang benar, maka dari itu 

penulis perlu mengkaji teori ini dari salah satu tokoh ulama salah yaitu Syekh 

Abū lsmā‟il „Abdullāh al-Anṣārī al-Harawī.  

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep khauf dan rajā’ menurut 

Syekh Abū lsmā‟il „Abdullāh Al-Anṣārī Al-Harawī.? 2) Apa tujuan dan 

urgensinya khauf dan rajā’ dalam meningkatkan kualitas spiritual? Penelitian 

ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui bagaimana khauf dan rajā’ dari sudut 

pandang Syekh Abū lsmā‟il „Abdullāh al-Anṣārī al-Harawī. dalam 

meningkatkan kualitas spiritual dengan landasan al-Qur‟an dan Hadis. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan (Library 

Research) di mana dalam suatu riset menggunakan sumber pustaka untuk 

memperoleh data dan hanya menggunakan bahan-bahan pustaka tanpa 

melakukan riset lapangan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa apabila seorang hamba yang percaya terhadap Tuhan tentu akan 

menempatkan khauf dan rajā’ hanya kepada Tuhan, karena percaya bahwa 

yang Maha Kuasa hanyalah Tuhan, dan ini merupakan khauf dan rajā’ yang 

positif, yang memiliki nilai baik untuk kesehatan mental maupun batin. 

Namun akan sebaliknya jika khauf dan rajā’ bukan selain dengan Tuhan, 

seperti takut terhadap bisnisnya yang khawatir bangkrut, takut kehilangan 

kekasihnya, takut kehilangan akun gamenya dan berbagai ketakutan lainnya 

maka, hal ini sudah dipastikan akan dapat menyebabkan mudah stres dan 
bisa jadi akan mengalami kesakitan pada jiwa. 

 

Kata kunci: Khauf dan Rajā’, Abū lsmā‟il al-Harawī. 
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ABSTRACT 

 Name: Jiddan Fahmiulaah, NIM: 191310026, Department of 

Aqidah and Islamic Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab, 2023 

AD/1444 H. Thesis Title “The Concept of Fear and Hope According to 

Syekh Abū Ismā'il 'Abdullāh al-Anṣārī al-Harawī in Improving Spiritual 

Quality” 

Humans are the most perfect creatures among other creatures that 

Allah created, however, this perfection does not mean that humans do not 

have flaws, one form of human deficiency is having the nature of fear and 

hope. Allah created humans who are perfect among other creatures and at the 

same time gives both fear and hope as a sign that the nature of perfection 

belongs only to the Creator of Allah SWT, with these two characteristics 

humans cannot boast like the devil. The importance of fear and hope for 

humans makes it an instinctive trait to be able to choose who to fear and to 

whom to hope for the right, therefore the author needs to study this theory 

from one of the wrong Islamic scholars, namely Syekh Abū lsmā'il 'Abdullāh 

al-Ansari al-Harawī. 

Based on the background above, the formulation of the problem in 

this research is: 1) What is the concept of fear and hope according to Syekh 

Abū lsmā'il 'Abdullāh Al-Anṣārī Al-Harawī.? 2) What is the purpose and 

urgency of fear and hope in increasing spiritual quality? This study aims to: 

To find out how fear and hope are right from the perspective of Sheikh Abū 

lsmā'il 'Abdullāh al-Anṣārī al-Harawī. in improving spiritual quality on the 

basis of the Qur'an and Hadith. 

In this study the authors used the library research method, which in a 

study used library sources to obtain data and only used library materials 

without conducting field research. 

Based on the research that has been done, it can be concluded that if a 

servant who believes in God will certainly place fear and hope only in God, 

because he believes that the Almighty is only God, and these are positive fear 

and hope, which have good values. for mental and physical health. But it will 

be the other way around if fear and hope are not other than God, such as fear 

of their business being worried about going bankrupt, fear of losing their 

lover, fear of losing their game account and various other fears, then this will 

certainly cause stress easily and may experience pain. on the soul. 

Keywords: fear and hope, Abū lsmā'il al-Harawī. 
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 المستخلص

ىـ.  ٗٗٗٔم /  ٖٕٕٓ، ، قسم العقيدة والفلسفة الإسلامية121011191جد فهمي الله، رقم القيد : الاسم : 
في تحسين الجودة  الأنصاري الهروي"مفهوم الخوف والرجاء عند السيخ أبو إسماعيل عبد الله عنوان الرسالة 

 الروحية"

لا يعني أن البشر البشر أكمل الدخلوقات من بين الدخلوقات الأخرى التي خلقها الله ، ولكن ىذا الكمال 
، أحد أشكال النقص في الإنسان ىو امتلاك صفات الخوف والرجاء. لقد خلق الله البشر الذين   ليس لديهم عيوب

ى، وفي نفس الوقت أعطى صفتى الخوف والرجاء كعلامة على أن طبيعة الكمال كانوا كاملين من بين الدخلوقات الأخر 
ملك لخالق الله سبحانو وتعالى ، وبهذه الصفتان لا يمكن للإنسان التباىي بو مثل الشيطان. . إن أهمية صفات الخوف 

، لذلك يحتاج الدؤلف إلى والرجاء للبشر تجعلها صفة فطرية القدرة على اختيار من يستحق الخوف والرجاء الصحيحين 
 .الأنصاري الذرويدراسة ىذه النظرية من أحد علماء الإسلام الخطأ ، وىو: الشيخ أبو إسماعيل عبد الله 

( ما ىو مفهوم الخوف والرجاء عند ٔبناءً على الخلفية أعلاه ، فإن صياغة الدشكلة في ىذه الدراسة ىي:  
( ما ىو الغرض من الخوف والرجاء وإلحاحهما في تحسين الجودة ٕ؟ الذرويالأنصاري الشيخ أبو إسماعيل عبد الله 

الروحية؟ تهدف ىذه الدراسة إلى: التعرف على كيفية الخوف والرجاء من وجهة نظر الشيخ أبو إسماعيل عبد الله 
 .الأنصار الذراوي. في تحسين الجودة الروحية على أساس القرآن والحديث

الدراسة أسلوب البحث في الدكتبات ، والذي استخدم في إحدى الدراسات استخدم الدؤلفون في ىذه 
 .مصادر الدكتبة للحصول على البيانات واستخدم فقط مواد الدكتبة دون إجراء بحث ميداني

وبناءً على البحث الذي تم إجراؤه ، يمكن الاستنتاج أنو إذا كان العبد الذي يؤمن بالله سيقيم بالتأكيد 

بالله فقط ؛ لأنو يعتقد أن الله سبحانو وتعالى ، وهما الخوف والرجاء الإيجابيان. والتي لذا قيم جيدة  الخوف والرجاء

للصحة العقلية والجسدية. ولكن سيكون العكس إذا لم يكن الخوف والرجاء غير الله ، مثل الخوف من قلق عملهم من 

اللعبة ، ومخاوف أخرى مختلفة ، فهذا بالتأكيد  الإفلاس ، والخوف من فقدان حبيبهم ، والخوف من فقدان حساب

 سوف يسبب التوتر بسهولة وقد يتعرض للألم على الروح.
 

 .الذراوي، أبو إسماعيل والرجاءكلمات مفتاحية: خوف 
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mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi 
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 Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tuaku, yang 
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tulus. Terimakasih juga untuk orang-orang tersayang semua keluarga yang 
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MOTTO 

 

 أَجْمَلُ هَنْدَسَةٍ بنَِاءُ جٍسْرٍ مِنَ الَأمَلِ فَ وْقَ جِسْرِ مِنَ اليَأسِ 

“Arsitektur terindah adalah membangun jembatan harapan di 

atas jembatan keputusasaan”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Konsonan bahasa Arab (yang tulisannya Arab) ada yang 

dilambangkan dengan huruf-huruf, ada pula yang dilambangkan 

dengan tanda-tanda. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

ditransliterasikan dengan huruf latin, diantaranya: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S S س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ..... „ ..... koma terbalik di atas„ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M M م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..... „ .... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Berkaitan dengan vokal, antara vokal bahasa Arab dengan 

bahasa Indonesia sama saja, yang terdiri dari bentuk vokal tunggal dan 

rangkap.  

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau 

harakat, yang transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 

Harakat 

Nama Huruf Latin Nama 

 Harakat Fathah a A ـَ

 Harakat Kasrah i I ـِ

 Harakat Ḍammah u U ـُ

 



 

xv 
 

Contoh:   

fataḥa =    َفـَتَح  

kutiba =   َكُتِب   

naṣara = نَصَرَ    

  

b) Vokal Rangkap  

Dalam vokal rangkap yang berbahasa Arab, yang dilambangkan 

(gabung) antara harakat dan huruf transliterasinya, misalnya: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ىي

 fathah dan wau Au a dan u ىو

 

Contoh: 

Aina =        َايَْن  

Ḥalau = ْحَلَو 

Naibun =  نَـيْبٌ   
 

C. Maddah 

Maddah bisa juga disebut “vokal panjang”, yang dilambangkan 

dengan harakat dan huruf transliterasinya (dengan) huruf dan tanda, 

misalnya: 
 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif ىاَ

atau ya 

ᾱ a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ῑ i dan garis di ىِى

atas 

 ḍammah dan ya Ū u dan garis di ىُى

atas 
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D. Ta Marbuṭah 

Ta Marbuṭah ( ة ) untuk transliterasinya dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1). Ta marbuṭah hidup 

Disebut ta marbuṭah hidup karena mendapat harakat 

fathah, kasrah dan ḍammah, untuk transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:  ٌر  اَلْأَخِرَةُ  خَيـْ

2). Ta marbuṭah mati 

Disebut ta marbuṭah mati karena mendapat harakat 

sukun atau mati, karena di-waqof-kan. Untuk transliterasinya 

adalah /h/. Contoh:  رٌ الَْبََيَِّة  خَيـْ

3). Apabila terdapat suatu kata pada akhir dari ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan 

yang kedua tersebut terpisah, sehingga ta marbuṭah tersebut 

ditransliterasikan “ha (h)”, apabila disambung atau diteruskan 

(waṣal) maka ta marbuṭah tetap ditulis dengan tanda  /t/. 

E. Syaddah 

Syaddah disebut juga dengan tasydīd, dilambangkan dengan 

tanda (ّـ) pada tulisan Arab, namun jika ditransliterasikan dalam 

bahasa Indonesia tasydīd tersebut dilambangkan dengan huruf itu 

sendiri. Contoh: 

 wannaħari =  وَالنـَّهَارِ  
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang apabila dalam tulisan Arab transliterasikan 

menjadi dua, yaitu kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah dan 

diikuti huruf Syamsiyyah. Untuk ال Qomariyyah dialihkan menjadi 

huruf = al, sedangkan  ال untuk As-syyamsiyyah dilebur menjadi huruf 

sesudahnya, misal :  ِوَالشَّمْس ditulis wasy-syamsyi. 
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G. Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Huruf 

Hamzah biasanya terletak di tengah atau di akhir suatu kata. Untuk 

yang letaknya di awal kata, tidak bisa dilambangkan dengan huruf 

Arab misalnya, alif. 

 

H. Penulisan Kata 

Pada penulisan kata, setiap kata baik itu fi’il, ism, maupun 

huruf, pada dasarnya ditulis secara terpisah (tidak sambung). Untuk 

kata-kata yang telah lazim (dalam bahasa Arab) dirangkaikan dengan 

kata lain, karena terdapat harakat atau huruf yang dihilangkan sehingga 

dalam transliterasinya penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan 

cara dipisah perkata dapat pula dirangkaikan. 

Contoh: السّلام عليكم ورحمة اللّو وبركاتو = maka ditulis, 

“Assalāmu‟alaikumwarahmatullāhiwabarokātuh atau 

Assalāmu‟alaiakum warahmatullāh wabarokātuh  

 

I. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi, huruf kapital sebagaimana digunakan juga 

dalam EYD meskipun dalam tulisan Arab, huruf kapital tetap tidak 

dikenal. Dalam EYD misalnya digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Namun apabila nama 

seseorang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal pada nama tersebut dan bukan huruf awal kata 

sandang. Dan perlu diperhatikan, misalnya dalam penggunaan huruf 

kapital untuk “Allah” hanya berlaku apabila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian, apabila penulisan tersebut disambungkan 

dengan kata yang lain sehingga terdapat huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka huruf kapital tidak perlu digunakan. 
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